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Abstrak : Ayam KUB dalam pengembangannya masih terdapat beberapa kendala, terutama biaya pakan yang
relatif mahal. Salah satu solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah
pertanian setempat, antara lain pemanfaatan limbah sagu yang diolah menjadi sapuring (sagu parut kering).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggantian sebagian ransum komersial dengan
sapuring terhadap perfroma ayam KUB yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan,
bobot akhir, dan bobot karkas ayam KUB. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2021.
Ternak yang digunakan adalah 40 ekor DOC ayam KUB. Pada tahap awal ayam diberikan ransum komersial
starter sampai umur 3 minggu, kemudian ransum komersial ditambah sapuring untuk ayam KUB sampai umur 6
minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan,
perlakuan terdiri dari Po = 100% ransum komersial (kontrol), P1 = 95% ransum komersial + 5% sapuring, P2 = 90%
ransum komersial + 10% sapuring dan P3 = 85% ransum komersial + 15% sapuring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>o.05) terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan, bobot akhir, dan bobot karkas ayam KUB. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggantian sebagian ransum komersial sampai pada level 15% dapat
mempertahankan performa ayam KUB yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan,
bobot akhir, dan bobot karkas.

Kata Kunci : ayam KUB, komersial, performa produksi, ransum, sapuring,

Abstract : KUB chickens have several advantages compared to purebred chickens. However, for its rearing there
are still some problems, especially the cost of feed which is relatively expensive. One solution in overcoming this
problem is to utilize local agricultural waste, including the use of sago waste which is processed into Sapuring (dry
grated sago). The purpose of this study was to determine the effect of partial replacement of commercial rations
with broomstick on the performance of KUB chickens which included feed consumption, body weight gain, final
weight, and carcass weight of KUB chickens. This research was conducted from April to June 2021. The livestock
used were 40 DOC KUB chickens. In the early stages, the chickens were given a starter commercial ration until the
age of 3 weeks, then the commercial ration was added with sapuring for KUB chickens until the age of 6 weeks. This
study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, the treatment consisted of
Po =100% commercial ration (control), P1 = 95% commercial ration + 5% broomstick, P2 = 90% commercial ration
+10% broomstick. and P3 = 85% commercial ration + 15% broomstick. The results showed that partial replacement
of commercial rations with sapuring did not significant (P>0.05) effect on feed consumption, body weight gain,
final weight, and carcass weight of KUB chickens. Based on the results of the study, it can be concluded that partial
replacement of commercial rations up to the level of 15% can maintain the performance of KUB chickens which
includes ration consumption, weekly body weight gain, final weight, and carcass weight.

Keywords : chicken, cashew leaf extract, ration consumption, drinking water consumption, body weight gain, and
ration conversion.
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1. Pendahuluan

Ayam lokal merupakan salah satu potensi
sumber daya genetik yang memiliki variasi genetik
yang cukup tinggi [1]. Ayam lokal juga merupakan
aset Negara yang sangat berharga, terutama dalam
pembentukan bibit unggul. Hal ini disebabkan
karena ayam lokal memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan ayam ras, seperti mampu
beradaptasi pada lingkungan setempat, adaptif
terhadap iklim tropis dan rentan terhadap penyakit
[2].

Pengembangan ayam lokal di Indonesia saat
ini masih dalam skala kecil dan sistem
pemeliharaannya  masih  dilakukan  secara
tradisional [3]. Padahal ayam lokal memiliki potensi
pasar yang cukup besar, kualitas telur dan daging
yang dihasilkan ayam lokal lebih baik dibandingkan
ayam ras [4]. Selain itu, daging ayam lokal juga
sangat diminati masyarakat, hal ini sesuai dengan
pendapat [3] yang menyatakan bahwa daging ayam
lokal memiliki cita rasa dan tekstur yang khas, serta
juga dianggap lebih sehat dibandingkan dengan
ayam ras.

Secara umum daging yang dihasilkan dari
ayam lokal baru dapat dipanen pada umur 6 bulan
dengan bobot badan mencapai 1,2 kg. Akan tetapi,
pada saat ini sudah dikembangkan ayam lokal yang
memiliki produktifitas dan keunggulan yang lebih
baik, dimana dapat dipanen dalam waktu 2 bulan
dengan bobot badan sebesar 1,2 kg serta lebih
rentan terhadap penyakit yang dikenal dengan
ayam KUB (Ayam Kampung Balitbangtan) [s].

Ayam KUB merupakan ayam lokal hasil inovasi
dari Balai Penelitian Litbang Pertanian Kementerian
Pertanian yang berasal dari seleksi 6 generasi ayam
lokal. Rataan produksi telur yang dapat dihasilkan
mencapai 180 butir/tahun [6]. Usaha ayam KUB
relatif mudah, dimana pemeliharaannya hanya
dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu-
waktu dapat dijual jika ada keperluan rumah tangga
yang mendesak [7]. Ayam KUB juga mempunyai
prospek yang menjanjikan, baik secara ekonomi
maupun secara sosial, karena ayam KUB ini dapat
menyuplai kebutuhan bahan pangan bergizi tinggi
dan mempunyai daya serap pasar lokal maupun
regional [8]. Akan tetapi dalam pengembangannya,
masih terdapat beberapa kendala, terutama biaya
pakan yang relatif mahal.

Faktor pakan merupakan masalah utama
dalam industri peternakan karena memerlukan
biaya yang paling bersar dari total seluruh biaya
produksi, yaitu berkisar antara 60-70% [9]. Hal ini
juga didukung oleh [10] yang menyatakan bahwa
kendala utama dalam industri peternakan adalah
harga ransum yang relatif mahal. Pernyataan ini
juga didukung oleh [1] yang melaporkan bahwa
permasalahan utama dalam budidaya ayam KUB
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secara intensif adalah mahalnya harga pakan dan
tidak stabil karena bahan baku utamanya masih
diimpor.

Penggunaan ransum komersial ayam ras untuk
ayam lokal seperti ayam KUB merupakan suatu
pemborosan, baik ditinjau dalam segi teknis
maupun ekonomi [12]. Hal ini disebabkan karena
waktu panen ayam lokal yang relatif lebih lama
dibandingkan ayam buras. Oleh karena itu, perlu
dicari solusi dan alternatif untuk mengurangi biaya
pakan serta tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia.  Salah  satunya  adalah  dengan
memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan.
Produksi limbah pertanian dan perkebunan saat ini
sudah banyak dilakukan pengolahan untuk
dijadikan pakan ternak, termasuk ternak unggas
[13].

Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan
salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang
memiliki areal perkebunan sagu yang cukup luas.
Menurut data [14] luas areal sagu di Provinsi Riau
mencapai 67.732 Ha. Ketersediaan limbah sagu
cukup banyak dibandingkan sagu, karena rendeman
pengolahan sagu hanya sekitar 14% sehingga sekitar
86% berupa limbah/ampas sagu yang bercampur
dengan sisa pati yang terbuang [15], dimana hasil
dari pengolahan limbah sagu dapat berupa kulit
batang sekitar 17-25% dan ampas sagu sekitar 75-
83%.

Salah satu alternatif pengolahan limbah sagu
yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten
Kepulauan Meranti adalah pembuatan sapuring.
Sapuring berasal dari bagian dalam batang sagu
yang diparut kemudian dikeringkan  [16].
Penggunaan sapuring sebagai pakan ternak masih
belum banyak dilakukan pengujian secara ilmiah,
sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut.
Menurut hasil analisis [17], kandungan nutrisi
dalam sapuring adalah abu 4,91%, protein kasar
2.18%, lemak kasar 0,17%, serat kasar 4,83%, kalsium
0,23%, phospor 0,14% dan karbohidrat 60,98%.
Kandungan kalori dari sapuring ini mencapai 3.670
k.kal dimana nilai ini lebih tinggi dibandingkan
dengan kandungan kalori jagung yaitu sebesar 3.300
k.kal, sehingga sapuring ini sangat berpotensi untuk
dijadikan sebagai pengganti sebagian ransum
komersial.

Melihat potensi dan kandungan zat nutrisi dari
sapuring cukup baik serta masih belum banyak
dilakukan pengujian secara ilmiah terhadap
produktifitas ternak, serta disisi lain, beberapa
kunggulan dari ayam KUB mampu beradaptasi
dengan lingkungan sekitar dan rentan terhadap
penyakit, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh penggantian
sebagian ransum komersial dengan sapuring
terhadap performa ayam Kampung Unggul
Balitbangtan”
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2. Materi dan Metode
2.1. Alat dan Bahan

Ternak yang digunakan pada penelitian ini
adalah ayam KUB umur 1 hari (DOC) sebanyak 40
ekor tanpa dibedakan jenis kelaminnya (unsexing).

Bahan yang digunakan adalah limbah sagu
yang diperoleh dari pabrik pengolahan sagu di
Kabupaten Kepulauan Meranti. Limbah sagu yang
sudah dikumpulkan kemudian diolah menjadi
sapuring. Pada tahap awal ayam diberikan ransum
komersial starter untuk ayam KUB sampai umur 3
minggu, kemudian ransum komersial ditambah
sapuring untuk ayam KUB sampai umur 6 minggu.
Ransum komersial yang diberikan adalah ransum
vivo-512 produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia
Tbk.

Kandungan nutrisi ransum komersial vivo-512
produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi nutrisi ransum komersial
Jenis Ransum

Zat Nutrisi *Fase **Fase Finisher
Starter(%) (%)
Protein 21,5 19,5-20,5
Lemak Kasar 5,87 Min 8,0
Serat Kasar 1,88 Max 6,0
Kalsium 0,29 Min o,9
Phospor 0,15 Min 0,6

Sumber: * PT. Charoen Pokphand Indonesia dalam
Erwan et al. (2020)
**Berdasarkan analisis Charoen Pokphand
Indonesia

2.2. Rancangan Penelitian

Penelitian  dilakukan secara experiment
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan penelitian terdiri dari :

Po :100% Ransum Komersial + 0% Tepung Sapuring
P1 : 95% Ransum Komersial + 5% Tepung Sapuring
P2 : 90% Ransum Komersial + 10% Tepung Sapuring
P3: 85% Ransum Komersial + 15%  Tepung
Sapuring

2.3. Peubah yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah :

2.3.1.  Konsumsi ransum

Konsumsi ransum diukur dengan cara
mengurangi jumlah ransum yang diberikan (gram)
dengan jumlah sisa ransum (gram) [18].

2.3.2.  Pertambahan bobot badan mingguan

Pertambahan bobot badan ayam dihitung
dengan cara mengurangkan bobot badan akhir
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Minggu ke-2 (gram/ekor) dengan bobot badan awal
Minggu-1 (gram/ekor) [18].

2.3.3.  Bobot akhir ayam KUB

Bobot akhir ayam adalah bobot yang didapat
dengan cara penimbangan bobot ayam hidup pada
akhir pemeliharaan [1].

2.3.4. Bobot karkas ayam KUB

Karkas adalah bagian dari tubuh ayam setelah
dilakukan  penyembelihan, pencabutan buly,
pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru-
paru dan ginjal [1].

2.4. Analisis Data

Data diolah dengan hitungan manual dan juga
data mentah (raw data) dilakukan uji Thompson
untuk menghilangkan data outlier dengan
menggunakan tingkat pengujian (P<o,05). Data
yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah
yang diamati. Jika analisis ragam menunjukkan
pengaruh nyata dilakukan uji lanjut Tukey Test.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum per minggu ayam
KUB yang diperoleh dari hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum ayam KUB

(gram/ekor)

Perlakuan Rataan Konsumsi Ransum Ayam KUB
Minggu 4 Minggus  Minggu 6

Po 22,5 27,6 28,5

P1 22,5 30,9 31,8

P2 19,4 29,9 30,2

P3 23,9 31,3 34
Keterangan : - Data yang ditampilkan adalah Rataan =

Standar Deviasi

Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap konsumsi ransum ayam KUB. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan sapuring
dalam ransum sampai pada level 15% sebagai
pengganti sebagian ransum komersial tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam KUB.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian [19] yang melaporkan bahwa penggunaan
ampas sagu fermentasi sampai pada level 30% tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam kampung
super. [20] juga melaporkan bahwa penggantian
ransum komersial sampai pada level 15% dengan
bungkil kepala fermentasi tidak berpengaruh secara
nyata terhadap konsumsi ransum ayam pedaging.
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
konsumsi ransum adalah umur, palatabilitas
ransum, kesehatan ternak, jenis ternak, aktifitas
ternak, energi ransum, tingkat produksi, kuantitas
dan kualitas ransum [19]. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsumsi ransum adalah bentuk
dan fisik pakan, komposisi kimia ransum, frekuensi
pemberian dan anti nutrisi dalam ransum [18].

3.2. Pertambahan Bobot Badan Mingguan
Ayam KUB

Pertambahan bobot badan merupakan salah
satu kriteria yang digunakan untuk mengukur
pertumbuhan [21]. Rataan pertambahan bobot
badan mingguan yang diperoleh dari hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan
mingguan ayam KUB (gram/ekor)

dengan Minggu ke-4. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh [23] dimana pada Minggu ke-4 rata-
rata pertambahan bobot ayam KUB yang diberikan
pakan komersial hampir sama yaitu sebesar 82,20
gram. Tetapi, pada Minggu ke-5 dan ke-6 lebih
rendah, yaitu sebesar 119 gram dan 219 gram.

3.3. Bobot Akhir Ayam KUB

Bobot akhir ayam KUB yang diperoleh dari
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot akhir ayam KUB (gram/ekor)

Perlakuan Rata-rata Bobot Akhir
Ayam KUB
Po 455.5
P1 401.6
P2 421.6
P3 418.2

Rataan Pertambahan Bobot Badan

Perlakuan Ayam KUB
Minggu 4 Minggus Minggu 6
Po 91,1 112 124,1
P1 78,2 104,6 95,4
P2 78,1 107,1 13,4
P3 78,9 104,6 106,6

Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap pertambahan bobot badan mingguan
ayam KUB. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring sampai pada level 15% dapat
mempertahankan pertambahan bobot badan
mingguan, sehingga penggunaan sapuring dapat
dijadikan alternatif untuk menggantikan sebagian
penggunaan ransum komersial dalam pemeliharaan
ayam KUB.

Tidak berbeda nyatanya pertambahan bobot
badan mingguan pada penelitian ini diduga
disebabkan karena konsumsi ransum pada ayam
KUB juga tidak berbeda secara nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat [17] yang melaporkan bahwa
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh
ransum yang dikonsumsi oleh ternak. Ayam yang
mendapat pakan dengan energi dan protein yang
tinggi menjadi efisien dalam mengubah pakan
untuk meningkatkan pertambahan bobot badan
dan sebaliknya [21]. Selain itu [22] juga melaporkan
bahwa pertambahan bobot badan ayam pada umur
tertentu tergantung dari pakan yang diberikan.

Secara umum, pertambahan bobot badan pada
ayam KUB menunjukkan peningkatan seiring
dengan bertambahnya umur [23]. Pada Tabel 3
dapat dilihat bahwa pertambahan bobot badan
ayam KUB Minggu ke-6 lebih besar dibandingkan
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Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap bobot akhir ayam KUB. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa penggantian sebagian
ransum komersial dengan sapuring sampai pada
level 15% dapat mempertahankan bobot akhir ayam
KUB.

Tidak berbeda nyatanya bobot akhir yang
diperoleh selama penelitian diduga disebabkan oleh
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan
mingguan ayam KUB selama penelitian juga tidak
berbeda nyata. Hal ini didukung oleh [1] yang
melaporkan bahwa bobot akhir pada ayam KUB
dipengaruhi oleh ransum yang dikonsumsi. Selain
itu [24] juga melaporkan bahwa bobot akhir ayam
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang
dikonsumsi, sehingga perbedaan kandungan zat-zat
makanan pada pakan dan banyaknya jumlah pakan
yang dikonsumsi akan berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan dan bobot akhir ayam
sebelum dipotong.

Rataan bobot akhir ayam KUB yang didapat
selama penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan
standar [25] dimana rataan bobot akhir ayam KUB
umur 6 minggu adalah 365,22 gram untuk ayam
jantan dan 327,41 gram untuk ayam betina. Akan
tetapi, berbanding terbalik dengan penelitian [23]
yang melaporkan bahwa bobot akhir ayam KUB
pada umur 6 minggu adalah 552,9 gram.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi bobot
akhir pada ayam KUB antara lain galur ayam, jenis
kelamin, pakan dan lingkungan pemeliharaan [1].

3.4. Bobot Karkas Ayam KUB

Bobot karkas ayam KUB hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.24
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Tabel 5. Bobot karkas ayam KUB (gram/ekor)

Perlakuan Rata-rata Bobot Karkas
Ayam KUB
Po 286.1
P1 266.4
P2 260.5
P3 259.9

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa
penggantian sebagian ransum komersial dengan
sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap bobot karkas ayam KUB. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa penggunaan sapuring
sebagai pengganti sebagian pakan komersial sampai
pada level 15% masih dapat mempertahankan bobot
karkas ayam KUB.

Tidak berbeda nyatanya berat karkas yang
diperoleh selama penelitian diduga disebabkan
karena konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan dan bobot akhir ayam KUB sebelum
dipotong juga tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat [26] yang melaporkan bahwa
berat karkas akan meningkat seiring dengan
meningkatnya umur dan bobot hidup. Selain itu,
[27] melaporkan bahwa terdapat hubungan antara
bobot akhir dengan bobot karkas ayam, dimana
semakin besar bobot hidup ayam sebelum dipotong
yang didapatkan maka semakin besar pula bobot
karkas. [20] juga melaporkan bahwa bobot karkas
berkaitan erat dengan kualitas ransum yang
dikonsumsi, dimana semakin baik kualitas ransum
maka pertumbuhan jaringan daging dan tulang
akan semakin baik pula.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggantian sebagian ransum
komersial dengan sapuring sampai pada level 15%
dapat mempertahankan performa ayam KUB,
antara lain konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, bobot akhir, bobot karkas ayam KUB.
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